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Abstract: This article discusses the biography and philosophical thoughts of Al-Farabi, a 

Muslim philosopher known as the "Second Teacher" after Aristotle. This study aims to reveal 

how Al-Farabi's life background influenced his thinking, especially in the philosophical 

concepts of emanation, divinity, prophecy, soul, and reason. Using a qualitative approach 

based on literature analysis, this study explores Al-Farabi's intellectual contribution in 

bridging classical Greek thought with Islamic traditions. The results show that Al-Farabi's 

thought makes a significant contribution in integrating rationality and spirituality, especially 

through the concept of emanation, which explains the hierarchical relationship between God 

and His creation. In addition, Al-Farabi's views on divinity, prophecy, and reason highlight 

the importance of reason in understanding reality and achieving happiness. This article also 

explores the relevance of Al-Farabi's thoughts in modern contexts, such as dialogue between 

religion and science, education, and the development of an ideal society. Al-Farabi's thinking 

remains a relevant intellectual heritage in responding to contemporary global and ethical 

challenges. 

Keywords: Al-Farabi, Islamic Philosophy, Emanation, Divinity, Reason, Prophethood, 

Contemporary Relevance 

 

Abstrak: Artikel ini membahas biografi dan pemikiran filsafat Al-Farabi, seorang filsuf 

Muslim yang dikenal sebagai "Guru Kedua" setelah Aristoteles. Kajian ini bertujuan untuk 

mengungkap bagaimana latar belakang kehidupan Al-Farabi memengaruhi pemikirannya, 

khususnya dalam konsep filsafat emanasi, ketuhanan, kenabian, jiwa, dan akal. Dengan 

pendekatan kualitatif berbasis analisis pustaka, kajian ini menelusuri kontribusi intelektual Al-

Farabi dalam menjembatani pemikiran Yunani klasik dengan tradisi Islam. Hasil menunjukkan 

bahwa pemikiran Al-Farabi memberikan kontribusi signifikan dalam mengintegrasikan 

rasionalitas dan spiritualitas, terutama melalui konsep emanasi yang menjelaskan hubungan 

hierarkis antara Tuhan dan ciptaan-Nya. Selain itu, pandangan Al-Farabi tentang ketuhanan, 

kenabian, dan akal menyoroti pentingnya akal dalam memahami realitas dan mencapai 

kebahagiaan. Artikel ini juga mengeksplorasi relevansi pemikiran Al-Farabi dalam konteks 

modern, seperti dialog agama dan sains, pendidikan, dan pembangunan masyarakat ideal. 

Pemikiran Al-Farabi tetap menjadi warisan intelektual yang relevan dalam menjawab 

tantangan global dan etika kontemporer. 

Kata Kunci: Al-Farabi, Filsafat Islam, Emanasi, Ketuhanan, Akal, Kenabian, Relevansi 

Kontemporer 

 

A. Pendahuluan 

Filsafat merupakan salah satu pencapaian intelektual terbesar umat manusia dalam 

memahami hakikat alam semesta, kehidupan, dan eksistensi. Dalam konteks dunia Islam, 

banyak pemikir besar yang berkontribusi dalam merumuskan berbagai pemikiran filsafat yang 

tidak hanya berkaitan dengan masalah ketuhanan, tetapi juga dengan etika, logika, politik, dan 

metafisika. Salah satu tokoh yang memiliki pengaruh sangat besar dalam perkembangan 

filsafat Islam adalah Abu Nasr al-Farabi (Soleh, 2014). 

Al-Farabi, sering dijuluki sebagai "The Second Teacher" setelah Aristoteles, merupakan 

salah satu tokoh penting dalam sejarah pemikiran filsafat Islam (Haq, 2014). Lahir sekitar 

tahun 872 M di Farab, yang kini terletak di Kazakhstan, Al-Farabi memainkan peran kunci 

dalam menghubungkan warisan filsafat Yunani dengan tradisi intelektual Islam. Karya-

karyanya mencakup berbagai bidang, termasuk logika, etika, politik, dan metafisika, yang 

menjadikannya salah satu filsuf terkemuka dalam sejarah. Pemikiran Al-Farabi tidak hanya 
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berdampak pada perkembangan filsafat Islam, tetapi juga berpengaruh pada pemikiran Barat 

di masa depan (Edelbay, 2023). 

Al-Farabi telah memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan filsafat, logika, 

dan ilmu pengetahuan di dunia Islam. Melalui karya-karyanya, ia berhasil mengintegrasikan 

pemikiran Yunani dengan ajaran Islam, menciptakan jembatan antara rasionalitas dan 

spiritualitas yang menjadi ciri khas pemikiran filsafat Islam (Hafizah & Kharisman, 2024). 

Sebagai seorang filsuf, Al-Farabi tidak hanya terpengaruh oleh pemikiran Aristoteles, tetapi 

juga oleh Plotinus dan pemikir lainnya. Ia mempelajari ilmu pengetahuan di berbagai pusat 

pembelajaran, termasuk Baghdad, yang saat itu merupakan pusat intelektual dunia. 

Pengalamannya yang luas membuatnya mampu menganalisis dan menyintesis berbagai ide, 

sehingga pemikirannya menjadi sangat berpengaruh, baik pada zamannya maupun di masa 

depan (Nasr, 2006a). 

Salah satu aspek yang paling menarik dari pemikiran Al-Farabi adalah konsep emanasi. 

Dalam konteks ini, Al-Farabi berusaha menjelaskan bagaimana segala sesuatu berawal dari 

Tuhan dan bagaimana realitas terbentuk melalui proses emanasi dari sumber yang lebih tinggi 

(Fackenheim, 1946). Melalui konsep ini, ia memberikan pemahaman yang mendalam tentang 

hubungan antara Tuhan dan ciptaan-Nya, serta mengajak kita untuk merenungkan tentang 

asal-usul dan tujuan kehidupan (Widiawati, 2019). 

Dalam kajian ini, kami akan membahas biografi dan latar belakang Al-Farabi, serta 

bagaimana pengalaman hidupnya mempengaruhi pemikirannya. Pemikiran dan karya-karya 

Al-Farabi sangat dipengaruhi oleh konteks sosial, politik, dan intelektual pada zamannya, yang 

menciptakan ruang untuk eksplorasi filosofis yang mendalam (Shah, 2015). Dengan 

memahami latar belakangnya, kita dapat mengapresiasi lebih baik kontribusi yang telah ia 

berikan kepada dunia filsafat. 

Selanjutnya, kajian ini juga akan membahas konsep filsafat emanasi menurut Al-Farabi. 

Filsafat emanasi adalah salah satu pilar pemikiran metafisikanya, yang menjelaskan 

bagaimana segala sesuatu berasal dari Tuhan melalui proses yang terstruktur dan berjenjang. 

Pemikiran ini tidak hanya memberikan gambaran tentang hubungan antara Tuhan dan ciptaan, 

tetapi juga menyoroti pentingnya akal dalam memahami realitas. 

Al-Farabi memiliki pandangan yang unik tentang ketuhanan, kenabian, jiwa, dan akal. 

Dalam pandangannya, Tuhan adalah sumber segala eksistensi dan memiliki sifat-sifat 

sempurna. Kenabian dianggap sebagai cara Tuhan berkomunikasi dengan umat manusia, 

sementara jiwa dan akal memainkan peran penting dalam proses pengetahuan dan pemahaman 

(Haq, 2014). Dengan menganalisis pandangan ini, kajian ini akan menggali lebih dalam 

tentang bagaimana Al-Farabi memahami aspek-aspek esensial dari kehidupan manusia. 

Relevansi pemikiran Al-Farabi dalam konteks pemikiran kontemporer juga layak untuk 

dieksplorasi. Dalam dunia yang semakin kompleks dan pluralistik, pemikiran Al-Farabi 

tentang keseimbangan antara akal dan wahyu dapat memberikan panduan berharga. Ia 

mengajukan bahwa pemahaman yang harmonis antara ilmu pengetahuan dan spiritualitas 

adalah kunci untuk menghadapi tantangan moral dan etika di era modern (Mariyono, 2024). 

Dalam konteks pemikiran kontemporer, pemikiran Al-Farabi semakin relevan ketika 

dunia menghadapi tantangan pluralisme dan konflik nilai. Konsep keseimbangan antara akal 

dan wahyu yang diajukan Al-Farabi dapat memberikan perspektif berharga dalam merespons 

isu-isu etika dan politik saat ini. Pendekatannya terhadap integrasi ilmu pengetahuan dan 

spiritualitas menjadi penting dalam menjembatani kesenjangan antara sains dan agama 

(Aydinli, 2019). 

Kajian ini bertujuan untuk memahami lebih dalam biografi dan latar belakang 

kehidupan Al-Farabi serta pengaruhnya terhadap pemikiran filsafatnya. Dengan 

mengeksplorasi konsep emanasi yang diajukan, analisis tentang ketuhanan, kenabian, jiwa, 

dan akal, serta relevansi pemikiran Al-Farabi dalam konteks modern, diharapkan dapat 

memberikan wawasan baru tentang warisan intelektualnya. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan pembaca dapat menangkap keunikan dan kedalaman 

pemikiran Al-Farabi, serta memahami bagaimana pandangannya masih dapat diterapkan 

dalam konteks dunia yang terus berubah. Dengan demikian, kajian ini tidak hanya menjadi 
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kajian akademis, tetapi juga sebagai refleksi atas warisan besar yang ditinggalkan oleh salah 

satu filsuf terbesar dalam sejarah. 

 

B. Metode 

Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis pustaka (library 

research) untuk mengeksplorasi biografi dan pemikiran filsafat Al-Farabi. Data yang 

digunakan berasal dari sumber primer seperti karya-karya Al-Farabi, termasuk Al-Madina al-

Fadhila dan Kitab al-Musiqa al-Kabir, serta literatur sekunder berupa buku, artikel, dan jurnal 

ilmiah yang relevan. Pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri berbagai dokumen 

historis dan filosofis yang membahas filsafat emanasi, ketuhanan, kenabian, jiwa, dan akal 

dalam pemikiran Al-Farabi. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan teknik deskriptif-

analitis untuk menafsirkan dan mengontekstualisasikan pemikiran Al-Farabi dalam kerangka 

filsafat Islam dan relevansinya dengan tantangan pemikiran kontemporer (Fakhry, 2004; 

Gutas, 2014). 

 

C. Pembahasan 

1. Biografi dan Latar Belakang Kehidupan Al-Farabi 

Abu Nasr Muhammad ibn Muhammad ibn Tarkhan ibn Uzlag Al-Farabi, yang dikenal 

sebagai Al-Farabi (872–950 M), adalah salah satu filsuf Muslim paling berpengaruh pada 

Abad Pertengahan. Ia lahir di kota Wasij, dekat Farab (kini Otrar, Kazakhstan), sebuah 

wilayah yang pada masa itu menjadi bagian dari kekaisaran Samanid, salah satu dinasti yang 

memajukan ilmu pengetahuan dan kebudayaan di dunia Islam (Ulum, 2022). Nama “Al-

Farabi” sendiri mengacu pada asal usulnya dari kota Farab, yang dikenal sebagai pusat 

intelektual dan budaya pada masanya. Wilayah ini memainkan peran penting dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan menjadi salah satu titik pertemuan antara tradisi filsafat 

Yunani, Persia, dan India (Soleh, 2013). 

Meskipun detail tentang kehidupan awal Al-Farabi tidak sepenuhnya terdokumentasi, 

banyak sejarawan seperti Dimitri Gutas menyebut bahwa ia kemungkinan berasal dari 

keluarga Persia atau Turki. Asal-usul etnisnya sering diperdebatkan, tetapi tidak ada keraguan 

bahwa Al-Farabi tumbuh dalam lingkungan yang menghargai ilmu pengetahuan. Lingkungan 

intelektual di sekitarnya memberikan landasan yang kuat bagi pengembangan minatnya dalam 

berbagai disiplin ilmu, termasuk filsafat, logika, musik, dan matematika (Steinschneider, 

2013). Selain itu, kota kelahirannya, yang berlokasi strategis di jalur perdagangan 

internasional, memungkinkan Al-Farabi untuk terpapar pada berbagai tradisi intelektual dan 

budaya. 

 

a. Kehidupan dan Pendidikan Awal 

Al-Farabi tumbuh di tengah masyarakat yang menjunjung tinggi ilmu pengetahuan. 

Farab adalah salah satu pusat budaya dan intelektual penting di dunia Islam, yang 

memungkinkan Al-Farabi untuk memulai pendidikannya dalam suasana yang kaya akan 

tradisi intelektual (Mahroes, 2015). Kota ini terkenal sebagai tempat pertemuan berbagai 

budaya dan ideologi, termasuk tradisi Yunani, Persia, dan India, yang sangat memengaruhi 

perkembangan pemikiran Al-Farabi. 

Pendidikan dasarnya meliputi tata bahasa, logika, matematika, dan musik. Minatnya 

yang besar terhadap ilmu membawa Al-Farabi ke Baghdad, pusat intelektual dunia Islam pada 

masa itu, di mana ia menghabiskan sebagian besar hidupnya untuk belajar dan menulis. Di 

Baghdad, ia mendalami logika dan filsafat di bawah bimbingan Abu Bishr Matta ibn Yunus, 

seorang tokoh terkemuka dalam penerjemahan dan pengembangan filsafat Yunani (Baddar, 

2010). 

Di Baghdad pula, Al-Farabi berkenalan dengan karya-karya besar para filsuf Yunani 

seperti Aristoteles, Plato, dan Plotinus. Ia tidak hanya mempelajari dan menerjemahkan karya-

karya ini, tetapi juga memberikan komentar dan interpretasi baru yang kemudian menjadi 

fondasi bagi filsafat Islam. Salah satu karya terjemahan penting yang sangat memengaruhi Al-

Farabi adalah Theology of Aristotle, yang sebenarnya adalah adaptasi dari karya Plotinus. Dari 
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karya ini, ia mengembangkan pandangan tentang emanasi yang menjadi ciri khas 

pemikirannya (Nasr, 2006b). 

 

b. Karier dan Karya Intelektual 

Al-Farabi dikenal sebagai seorang polimatik yang menguasai banyak bidang ilmu, 

termasuk filsafat, logika, musik, matematika, dan sains. Ia dikenal karena kemampuannya 

mengintegrasikan pemikiran filsafat Yunani dengan nilai-nilai Islam, sehingga ia dijuluki 

sebagai Al-Mu’allim Ats-Tsani atau "Guru Kedua" setelah Aristoteles. Salah satu alasan 

mengapa Al-Farabi memperoleh gelar ini adalah kemampuannya menjelaskan logika 

Aristoteles dengan cara yang lebih sistematis dan mudah dipahami oleh pembaca Muslim 

(Sa’adi dkk., 2024). 

Karya-karyanya mencerminkan kedalaman pengetahuan dan orisinalitas pemikirannya. 

Beberapa karya utamanya meliputi: 

1. Al-Madina al-Fadhila (Kota yang Utama): Dalam karya ini, Al-Farabi mengembangkan 

teori politik yang menggabungkan gagasan Plato dan Aristoteles. Ia membayangkan 

sebuah masyarakat ideal yang dipimpin oleh seorang filsuf-raja yang bijaksana. 

2. Kitab al-Musiqa al-Kabir (Kitab Besar tentang Musik): Sebuah karya monumental 

dalam teori musik yang menggabungkan matematika dan estetika, menunjukkan 

kecemerlangannya di bidang seni. 

3. Risalah fi al-'Aql (Traktat tentang Akal): Dalam karya ini, Al-Farabi membahas 

berbagai tingkatan akal, termasuk akal aktif yang memainkan peran penting dalam 

proses intelektual dan spiritual manusia. 

Menurut Ian Richard Netton (2005), Al-Farabi berhasil memberikan pendekatan yang 

unik terhadap filsafat Yunani dengan tidak hanya mengadopsinya, tetapi juga 

menyesuaikannya dengan ajaran Islam. Ia percaya bahwa filsafat dan agama memiliki tujuan 

yang sama, yaitu mencari kebenaran, tetapi melalui pendekatan yang berbeda. 

 

c. Lingkungan Intelektual Baghdad dan Pengaruhnya 

Keberadaan Al-Farabi di Baghdad pada masa keemasan Abbasiyah memberikan 

kontribusi signifikan terhadap pengembangan ilmunya. Baghdad pada saat itu merupakan 

pusat ilmu pengetahuan dan budaya, tempat di mana tradisi intelektual Yunani, Persia, dan 

India diterjemahkan dan diadaptasi ke dalam bahasa Arab. Institusi seperti Baitul Hikmah 

(Rumah Kebijaksanaan) memainkan peran penting dalam penerjemahan dan penyebaran ilmu 

pengetahuan (Iqbal, 2015). 

Namun, kondisi politik yang tidak stabil pada akhir abad ke-9 memaksa Al-Farabi untuk 

meninggalkan Baghdad dan mencari perlindungan di wilayah lain. Ia kemudian pindah ke 

Aleppo, di mana ia mendapat perlindungan dari Sayf al-Dawla, seorang penguasa Dinasti 

Hamdaniyah. Di bawah perlindungan ini, Al-Farabi terus mengembangkan karyanya hingga 

akhir hayatnya (Iqbal, 2015). 

 

d. Pengaruh dan Warisan Pemikiran 

Al-Farabi (872-950 M), yang dikenal sebagai "Guru Kedua" setelah Aristoteles, 

memainkan peran fundamental dalam perkembangan intelektual Islam dan global dengan 

keunggulannya dalam mensintesis pemikiran Yunani klasik dengan ajaran Islam. Di Baghdad, 

pusat pembelajaran pada masa keemasaan Islam, Al-Farabi menghabiskan waktu bertahun-

tahun mempelajari dan menerjemahkan karya-karya filosof Yunani, terutama Plato dan 

Aristoteles (Khan, 2023). Upayanya tidak hanya sekadar menerjemahkan, tetapi juga 

memberikan interpretasi mendalam yang memungkinkan integrasi harmonis antara rasionalitas 

Yunani dan spiritualitas Islam. Dalam karyanya yang monumental, "Kitab al-Jam' bayna 

Ra'yay al-Hakimayn Aflātūn al-Ilāhī wa Aristūtālīs" (Buku tentang Keselarasan Antara Ide-ide 

Dua Filosof: Plato yang Ilahi dan Aristoteles), Al-Farabi menunjukkan bagaimana kedua 

tradisi pemikiran ini dapat berdialog dan saling memperkaya (Netton, 2005). 

Kontribusi Al-Farabi dalam bidang logika dan epistemologi membentuk landasan 

metodologis yang kokoh bagi pengembangan pemikiran Islam selanjutnya. Dalam karyanya 



Vol. 7 No.2 Edisi 1 Januari 2025                                                      Ensiklopedia of Journal 

http://jurnal.ensiklopediaku.org 

P-ISSN 2622-9110 Lembaga Penelitian dan Penerbitan Hasil Penelitian Ensiklopedia  

E-ISSN 2654-8399 

325 

"Ihsa al-'Ulum" (Klasifikasi Ilmu-ilmu), ia menyusun hierarki pengetahuan yang sistematis, 

mulai dari linguistik hingga metafisika, yang kemudian menjadi model standar untuk 

kurikulum pendidikan Islam medieval. Pemikirannya tentang kausalitas dan hubungan antara 

akal aktif dan akal pasif memberikan kerangka teoretis yang memungkinkan para filosof 

Muslim setelahnya untuk mengembangkan teori-teori mereka sendiri. Ibn Sina, misalnya, 

mengembangkan lebih lanjut teori emanasi Al-Farabi dalam karyanya "Kitab al-Shifa" (Buku 

Penyembuhan), sementara Ibn Rushd menggunakan argumentasi logis Al-Farabi untuk 

membela rasionalitas dalam diskursus keagamaan melalui karyanya "Tahafut al-Tahafut" 

(Keruntuhan dari Keruntuhan) (Davidson, 1992). 

Pengaruh Al-Farabi melampaui dunia Islam dan mencapai peradaban Barat melalui 

gerakan penerjemahan besar-besaran pada abad ke-12 di Toledo, Spanyol. Karya-karyanya 

tentang politik dan etika, terutama "Al-Madina al-Fadila" (Kota Utama), memberikan 

inspirasi bagi pemikir-pemikir Skolastik Kristen seperti Thomas Aquinas dalam 

mengonseptualisasikan hubungan antara wahyu dan akal. Teorinya tentang intelek dan jiwa 

memengaruhi perkembangan psikologi medieval dan Renaissance, sebagaimana terlihat dalam 

karya-karya Alberto Magno dan Roger Bacon. Bahkan hingga hari ini, pemikiran Al-Farabi 

tentang harmoni antara agama dan filsafat, serta konsepsinya tentang masyarakat ideal, terus 

menjadi sumber inspirasi bagi dialog antaragama dan filsafat politik kontemporer (Walzer, 

1988). 

 

e. Akhir Kehidupan 

Masa-masa akhir kehidupan Al-Farabi menunjukkan dedikasi yang konsisten terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan hingga akhir hayatnya. Pada tahun 942 M, Al-Farabi 

meninggalkan Baghdad menuju Damaskus, Suriah, di bawah perlindungan penguasa Dinasti 

Hamdaniyah, Saif al-Dawla, yang dikenal sebagai patron ilmu pengetahuan dan seni. Di 

Damaskus, meskipun usianya sudah lanjut, Al-Farabi tetap produktif menulis dan mengajar, 

menyelesaikan beberapa karya pentingnya termasuk "Risalah fi Mabadi' Ara' Ahl al-Madina 

al-Fadila" (Prinsip-prinsip Pandangan Penduduk Kota Utama). Ia hidup dengan sederhana 

sebagai seorang sufi, menolak kemewahan yang ditawarkan istana, dan lebih memilih 

menghabiskan waktunya di taman-taman Damaskus untuk menulis dan mengajar murid-

muridnya. Al-Farabi wafat di Damaskus pada tahun 950 M/339 H pada usia sekitar 80 tahun, 

meninggalkan warisan intelektual yang luar biasa dan telah mengubah lanskap pemikiran 

Islam dan filsafat secara keseluruhan (Fakhry, 2014; Netton, 2005). 

 

2. Konsep Filsafat Al-Farabi 

a. Filsafat Emanasi 

Filsafat emanasi (al-fayd) merupakan salah satu konsep metafisika utama dalam 

pemikiran Al-Farabi yang menunjukkan pengaruh kuat Neoplatonisme. Dalam pemikiran ini, 

Al-Farabi menggambarkan hubungan antara Tuhan sebagai penyebab pertama (al-‘illah al-

ula) dan alam semesta melalui proses emanasi, yaitu pancaran berjenjang dari realitas tertinggi 

menuju realitas yang lebih rendah. Proses ini dijelaskan sebagai mekanisme bagaimana segala 

sesuatu di alam semesta berasal dari Tuhan tanpa mengurangi kesempurnaan-Nya. 

Al-Farabi berargumen bahwa Tuhan adalah Wajib al-Wujud (eksistensi yang niscaya) 

dan sumber dari segala sesuatu. Tuhan, yang dipahami sebagai Akal Murni, memancarkan 

keberadaan melalui akal-akal yang lebih rendah. Dalam proses ini, Al-Farabi membagi 

hierarki emanasi menjadi sepuluh akal (al-‘uqul al-‘asharah), yang berfungsi sebagai 

perantara antara Tuhan dan dunia materi. Al-Farabi mengembangkan teori emanasi yang 

kompleks, yang menjelaskan bagaimana alam semesta tercipta dari Tuhan (Al-Aql Al-Awwal) 

melalui serangkaian pancaran atau limpahan (faidh). Dalam pandangannya, emanasi terjadi 

melalui proses hierarkis yang melibatkan sepuluh tingkatan intelek (al-'uqul al-'ashara). 

Proses ini dimulai dari Tuhan sebagai Sebab Pertama (Al-Sabab Al-Awwal) yang 

memancarkan eksistensi kepada intelek-intelek yang lebih rendah secara berurutan (Walzer, 

1988). 
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Hierarki Emanasi menurut Al-Farabi: 

1. Al-Aql Al-Awwal (Intelek Pertama) - Langsung dari Tuhan 

2. Al-Aql Al-Thani (Intelek Kedua) - Menghasilkan langit pertama 

3. Al-Aql Al-Thalith (Intelek Ketiga) - Menghasilkan bintang-bintang tetap 

4. Al-Aql Al-Rabi' (Intelek Keempat) - Menghasilkan Saturnus 

5. Al-Aql Al-Khamis (Intelek Kelima) - Menghasilkan Jupiter 

6. Al-Aql Al-Sadis (Intelek Keenam) - Menghasilkan Mars 

7. Al-Aql Al-Sabi' (Intelek Ketujuh) - Menghasilkan Matahari 

8. Al-Aql Al-Thamin (Intelek Kedelapan) - Menghasilkan Venus 

9. Al-Aql Al-Tasi' (Intelek Kesembilan) - Menghasilkan Merkurius 

10. Al-Aql Al-'Ashir (Intelek Kesepuluh) - Menghasilkan Bulan dan dunia sublunary 

Menurut Al-Farabi, emanasi bukanlah proses fisik melainkan proses metafisis. Tuhan, 

sebagai sebab yang sempurna, tidak berubah, dan tidak terpengaruh oleh emanasi yang Dia 

hasilkan. Al-Farabi menggambarkan Tuhan sebagai "Pemikir yang memikirkan Diri-Nya 

sendiri," di mana emanasi terjadi karena sifat kesempurnaan Tuhan yang melimpah (Fakhry, 

2014). 

Filsafat Al-Farabi memiliki banyak persamaan dengan tradisi Neoplatonisme yang 

dikembangkan oleh Plotinus, terutama dalam konsep emanasi (al-fayd). Seperti dalam filsafat 

Plotinus, Al-Farabi menggambarkan Tuhan sebagai sumber utama dari segala sesuatu, dan 

keberadaan mengalir secara berjenjang dari Tuhan menuju realitas yang lebih rendah melalui 

proses emanasi. Dalam hierarki ini, Tuhan tidak hanya menciptakan dunia tetapi juga 

memancarkan eksistensi melalui akal-akal yang bertingkat. Konsep Akal Aktif (al-‘aql al-

fa‘al), yang memainkan peran penting sebagai penghubung antara dunia spiritual dan material, 

juga merupakan adaptasi dari ide Nous dalam Neoplatonisme. Persamaan ini tidak 

mengherankan mengingat Al-Farabi mempelajari tradisi Yunani kuno melalui karya-karya 

Aristoteles dan Plotinus yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh para intelektual 

Muslim di Baghdad (Fakhry, 2004; Gutas, 2014). Namun, Al-Farabi memberikan warna Islam 

pada gagasan ini dengan menjadikan Tuhan sebagai Wajib al-Wujud (eksistensi niscaya) yang 

lebih konsisten dengan konsep tauhid. Dalam pandangannya, emanasi bukan hanya 

mekanisme metafisika, tetapi juga ekspresi dari kesempurnaan dan keesaan Tuhan yang tidak 

tergoyahkan (Walzer, 1988). 

Di sisi lain, perbedaan signifikan antara Al-Farabi dan tradisi Yunani atau Neoplatonis 

terletak pada pandangan teologisnya, khususnya peran wahyu dan kenabian. Dalam filsafat Al-

Farabi, Akal Aktif bukan hanya sumber pengetahuan rasional tetapi juga wahyu yang diterima 

oleh nabi, sehingga menjembatani hubungan antara filsafat dan agama. Hal ini berbeda dari 

Aristoteles, yang memandang Akal Aktif hanya dalam konteks epistemologi dan metafisika 

tanpa dimensi spiritual. 

Selain itu, pendekatan Al-Farabi terhadap filsafat juga lebih inklusif, menggabungkan 

logika Aristotelian dan mistisisme Plotinian dengan ajaran Islam. Namun, pemikiran ini 

dikritik oleh tokoh seperti Al-Ghazali, yang menilai bahwa konsep emanasi terlalu 

dipengaruhi oleh ide-ide Yunani dan bertentangan dengan teologi Islam ortodoks. Al-Ghazali 

menolak gagasan bahwa alam semesta ada secara independen melalui emanasi dan 

menekankan bahwa Tuhan menciptakan dunia secara langsung sesuai kehendak-Nya (Fakhry, 

2004). Meski begitu, pemikiran Al-Farabi tetap memberikan kontribusi besar terhadap filsafat 

Islam, terutama dalam mengintegrasikan rasionalitas Yunani dengan prinsip-prinsip agama, 

yang kemudian memengaruhi filsuf-filsuf besar seperti Ibn Sina dan Ibn Rushd. 

Filsafat emanasi Al-Farabi mencerminkan usaha besar untuk menjembatani filsafat 

Yunani dan tradisi Islam. Dengan mengadopsi gagasan Aristoteles dan Plotinus, Al-Farabi 

menciptakan sistem metafisika yang mendalam, yang tidak hanya relevan dalam diskursus 

filosofis, tetapi juga dalam teologi Islam. Pemikiran ini menjadi dasar bagi perkembangan 

filsafat Islam selanjutnya, khususnya dalam karya-karya Ibn Sina dan filsuf-filsuf lainnya. 
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b. Ketuhanan 

Al-Farabi, seorang filsuf besar dalam tradisi Islam, memahami Tuhan sebagai Wajib al-

Wujud (eksistensi niscaya) yang merupakan sumber segala keberadaan. Dalam pandangannya, 

Tuhan adalah realitas tertinggi yang keberadaannya tidak membutuhkan sebab lain, berbeda 

dengan entitas lain di alam semesta yang keberadaannya bergantung pada sebab-sebab 

tertentu. Sebagai Wajib al-Wujud, Tuhan adalah satu-satunya entitas yang memiliki 

kesempurnaan mutlak, tidak terbatas, dan tidak berubah. Konsep ini menekankan keesaan 

Tuhan dalam arti yang paling mendalam, di mana Tuhan adalah satu dalam keberadaan, sifat, 

dan tindakan (Fakhry, 2004). 

Menurut Al-Farabi, Tuhan tidak hanya merupakan pencipta alam semesta, tetapi juga 

akal murni yang memikirkan Diri-Nya sendiri. Pandangan ini dipengaruhi oleh filsafat 

Aristoteles, terutama gagasan tentang "unmoved mover" atau penggerak pertama yang 

menjadi penyebab keberadaan tanpa dipengaruhi oleh apa pun. Dalam konteks ini, Tuhan 

memikirkan diri-Nya sendiri dalam keadaan kontemplasi sempurna, dan dari kontemplasi 

tersebut, emanasi atau pancaran realitas terjadi. Proses emanasi ini, yang sangat penting dalam 

metafisika Al-Farabi, mencerminkan cara Tuhan menciptakan segala sesuatu tanpa 

keterlibatan langsung yang fisik. Sebaliknya, emanasi terjadi karena sifat Tuhan yang 

sempurna dan penuh kebaikan, sehingga keberadaan memancar dari-Nya secara alami (Gutas, 

2001). 

Sebagai wujud yang sempurna, Tuhan dalam pandangan Al-Farabi juga tidak dapat 

mengalami perubahan. Hal ini sesuai dengan sifat Tuhan sebagai pencipta yang tidak 

terpengaruh oleh ciptaan-Nya. Tuhan tidak memiliki kebutuhan, keinginan, atau 

ketergantungan pada apa pun, karena sifat-Nya yang mandiri dan tidak terbatas. Selain itu, 

Tuhan adalah puncak dari akal intelektual, dan dari-Nya, seluruh tingkatan realitas lainnya 

memancar dalam suatu hierarki yang terstruktur dengan baik (Netton, 2005). 

Dalam filsafat Al-Farabi, hubungan antara Tuhan dan alam semesta dijelaskan melalui 

konsep emanasi (al-fayd). Konsep ini menggambarkan bagaimana segala sesuatu di alam 

semesta berasal dari Tuhan melalui proses pemancaran yang berjenjang, tanpa melibatkan 

tindakan langsung atau perubahan dalam esensi Tuhan. Emanasi mencerminkan kesempurnaan 

Tuhan sebagai sumber keberadaan yang tidak berubah dan tidak berinteraksi secara fisik 

dengan ciptaan-Nya, tetapi tetap menjadi penyebab utama keberadaan semua hal. 

Al-Farabi menjelaskan bahwa Tuhan, sebagai Akal Pertama (al-‘aql al-awwal), 

memancarkan keberadaan yang melahirkan serangkaian akal-akal yang lebih rendah. Proses 

ini menghasilkan struktur kosmos yang hierarkis, yang terdiri dari sepuluh akal (al-‘uqul al-

‘asharah) dan berbagai lapisan langit yang mengatur tatanan alam semesta. Berikut adalah 

struktur kosmos yang dijelaskan oleh Al-Farabi: 

1. Akal Pertama (al-‘aql al-awwal): Akal Pertama adalah hasil dari kontemplasi Tuhan 

atas Diri-Nya sendiri. Akal ini memancarkan Akal Kedua dan menciptakan Langit 

Pertama (al-falak al-awwal). 

2. Akal Kedua hingga Akal Kesembilan: Setiap akal dalam hierarki ini memancarkan akal 

berikutnya dan langit yang sesuai. Setiap tingkat lebih jauh dari Tuhan, semakin rendah 

tingkat keberadaannya. 

3. Akal Kesepuluh (al-‘aql al-‘ashir): Akal Kesepuluh, juga dikenal sebagai Akal Aktif 

(al-‘aql al-fa‘al), adalah penghubung terakhir dalam rantai emanasi. Akal ini 

memainkan peran penting dalam dunia manusia, karena melalui Akal Aktif, jiwa 

manusia memperoleh pengetahuan dan kesempurnaan intelektual. 

Al-Farabi mengadopsi struktur ini dari filsafat Aristoteles dan Plotinus, tetapi ia 

menyesuaikannya dengan kerangka Islam, di mana Tuhan tetap menjadi pengendali utama 

seluruh ciptaan. Tuhan memancarkan keberadaan ke seluruh kosmos tanpa kehilangan 

kesempurnaan-Nya. Hubungan ini tidak bersifat langsung, tetapi melalui perantara akal-akal 

dalam hierarki tersebut (Fakhry, 2004). 

Hubungan Tuhan dengan alam tidak hanya terbatas pada penciptaan, tetapi juga pada 

pemeliharaan keberadaan alam. Tuhan, sebagai wujud tertinggi, adalah sumber dari 

keteraturan dan keberlanjutan kehidupan. Al-Farabi menganggap bahwa keteraturan alam 
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semesta adalah hasil dari emanasi yang terus menerus, di mana setiap elemen dalam kosmos 

memiliki tempat dan fungsi tertentu. Tuhan memberikan arah dan tujuan bagi segala sesuatu 

melalui akal-akal yang berjenjang, yang mengatur pergerakan benda-benda langit dan 

memengaruhi kehidupan di bumi (Netton, 2005). 

Emanasi dari Tuhan juga memberikan manusia kemampuan untuk berpikir dan 

mencapai kesempurnaan intelektual. Dalam hal ini, Akal Aktif memiliki peran penting karena 

menjadi medium antara dunia intelektual dan dunia materi. Jiwa manusia dapat mencapai 

pengetahuan dan kebahagiaan tertinggi dengan menyelaraskan dirinya dengan Akal Aktif. 

Oleh karena itu, dalam filsafat Al-Farabi, hubungan manusia dengan Tuhan adalah hubungan 

intelektual yang memungkinkan manusia untuk memahami hakikat keberadaan dan mencapai 

kebahagiaan tertinggi (Gutas, 2001). 

Konsep Tuhan dalam pemikiran Al-Farabi menegaskan keesaan, kesempurnaan, dan 

keterpisahan Tuhan dari ciptaan-Nya. Melalui konsep emanasi, Al-Farabi menggambarkan 

hubungan Tuhan dengan alam sebagai proses pemancaran keberadaan yang berjenjang, di 

mana Tuhan tetap menjadi penyebab utama tanpa kehilangan kesempurnaan atau terpengaruh 

oleh ciptaan-Nya. Filsafat emanasi ini tidak hanya menjelaskan struktur kosmos tetapi juga 

memberikan dasar teologis yang harmonis dengan ajaran Islam. Dengan demikian, pemikiran 

Al-Farabi menjadi jembatan penting antara filsafat Yunani dan tradisi intelektual Islam. 

 

c. Kenabian 

Al-Farabi memandang kenabian sebagai salah satu elemen paling penting dalam 

struktur filsafat Islamnya. Dalam pandangannya, kenabian adalah sarana utama untuk 

menyampaikan kebenaran ilahiah kepada umat manusia. Ia menganggap nabi sebagai individu 

yang memiliki kemampuan unik untuk menghubungkan dunia intelektual dengan dunia 

material melalui kemampuan intelektual, spiritual, dan imajinatif yang sangat tinggi. Menurut 

Al-Farabi, seorang nabi bukan hanya seorang utusan Tuhan tetapi juga seorang pemimpin 

yang ideal dalam masyarakat, yang bertanggung jawab untuk membimbing umat manusia 

menuju kebahagiaan sempurna (sa‘adah), baik di dunia maupun di akhirat (Fakhry, 2004). 

Al-Farabi menggambarkan kenabian melalui kerangka metafisik dan epistemologis 

yang dipengaruhi oleh filsafat Aristoteles dan Plotinus. Ia percaya bahwa seorang nabi adalah 

manusia yang telah mencapai kesempurnaan intelektual melalui kontak dengan Akal Aktif (al-

‘aql al-fa‘al). Dalam filsafatnya, Akal Aktif adalah entitas intelektual yang menjadi 

penghubung antara Tuhan dan manusia, menyediakan pengetahuan kepada manusia dan 

menginspirasi mereka untuk memahami kebenaran. Nabi memiliki kemampuan untuk 

menerima pengetahuan dari Akal Aktif secara langsung, baik melalui wahyu maupun melalui 

penglihatan imajinatif. Hal ini menjadikan nabi tidak hanya seorang yang memiliki 

kebijaksanaan tertinggi tetapi juga seorang komunikator ilahi yang mampu menyampaikan 

kebenaran kepada masyarakat dengan cara yang dapat dipahami oleh berbagai kalangan, baik 

yang berpendidikan tinggi maupun masyarakat awam (Gutas, 2001). 

Uniknya, Al-Farabi tidak hanya memandang kenabian dari perspektif religius, tetapi 

juga dari sudut pandang filosofis. Dalam pandangannya, kenabian adalah bentuk tertinggi dari 

kesempurnaan manusia. Ia membedakan antara dua jenis manusia yang ideal: al-faylasuf 

(filsuf) dan nabi. Kedua tokoh ini dianggap sebagai individu yang mampu memahami 

kebenaran tertinggi, tetapi nabi memiliki keunggulan tambahan dalam kemampuannya untuk 

menyampaikan kebenaran tersebut kepada masyarakat melalui wahyu ilahi dan simbol-simbol 

imajinatif. Dalam hal ini, kenabian tidak bertentangan dengan filsafat; sebaliknya, ia 

melengkapi filsafat dengan menjadikan kebenaran lebih mudah diakses oleh masyarakat 

umum (Netton, 2005). 

1. Kenabian sebagai Landasan Kehidupan Sosial 

Dalam kehidupan sosial, Al-Farabi melihat nabi sebagai pemimpin tertinggi yang 

bertanggung jawab untuk membangun masyarakat yang adil dan sejahtera. Nabi tidak hanya 

berperan sebagai pembawa wahyu, tetapi juga sebagai pemimpin politik dan moral yang 

membentuk tatanan masyarakat berdasarkan prinsip-prinsip ilahiah. Al-Farabi menyebut 

masyarakat ideal ini sebagai "Kota Utama" (al-madinah al-fadhilah), yang dipimpin oleh 
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seorang pemimpin sempurna yang memiliki sifat-sifat nabi. Kota ini merupakan model 

masyarakat yang harmonis, di mana setiap individu menjalankan peran sesuai dengan 

kemampuannya untuk mencapai kebahagiaan bersama (Fakhry, 2004). 

Dalam konteks ini, nabi tidak hanya mengajarkan nilai-nilai moral dan spiritual, tetapi 

juga memastikan bahwa masyarakat dijalankan berdasarkan hukum yang adil dan 

kebijaksanaan yang tinggi. Nabi menggunakan wahyu ilahi sebagai panduan untuk 

menciptakan hukum yang tidak hanya rasional tetapi juga membawa keberkahan ilahi. Hal ini 

berbeda dengan pemimpin duniawi yang hanya bergantung pada akal manusia. Al-Farabi 

menekankan bahwa hanya seorang nabi atau individu yang memiliki karakteristik seperti nabi 

yang mampu mencapai tingkat kebijaksanaan dan kepemimpinan yang diperlukan untuk 

menciptakan masyarakat yang ideal (Nasr, 1968). 

2. Hubungan Kenabian dengan Filsafat 

Dalam filsafat Al-Farabi, kenabian dan filsafat memiliki tujuan yang sama, yaitu 

mencapai kebenaran tertinggi dan kebahagiaan manusia. Namun, metode yang digunakan oleh 

nabi dan filsuf berbeda. Filsuf mencapai kebenaran melalui proses intelektual dan logika, 

sementara nabi mencapai kebenaran melalui wahyu dan inspirasi ilahi. Meskipun berbeda, 

kedua metode ini saling melengkapi. Al-Farabi menganggap bahwa filsafat memberikan dasar 

rasional untuk memahami kebenaran, sementara kenabian menyediakan cara untuk 

menyampaikan kebenaran tersebut kepada masyarakat dalam bentuk yang dapat diterima oleh 

semua lapisan masyarakat (Netton, 2005). 

Al-Farabi juga berpendapat bahwa seorang nabi memiliki keunggulan dibandingkan 

filsuf karena nabi dapat menjelaskan kebenaran dalam bentuk simbol-simbol dan metafora 

yang dapat dimengerti oleh masyarakat awam. Dengan cara ini, kenabian menjadi sarana 

untuk menjembatani kesenjangan antara kaum intelektual dan masyarakat umum. Nabi tidak 

hanya menjadi pemimpin spiritual tetapi juga pemimpin sosial yang mampu membangun 

solidaritas dan harmoni dalam masyarakat melalui ajaran-ajaran yang bersifat universal. 

3. Relevansi Sosial dan Politik 

Al-Farabi melihat kenabian sebagai mekanisme penting untuk mewujudkan keadilan 

dan kebahagiaan dalam masyarakat. Nabi berperan sebagai penjaga keseimbangan antara akal 

dan wahyu, antara kepentingan individu dan kepentingan kolektif. Dalam pandangannya, 

masyarakat yang ideal hanya dapat tercapai jika dipimpin oleh individu yang memiliki sifat-

sifat kenabian, seperti kebijaksanaan, moralitas, dan kemampuan untuk memahami serta 

menerapkan wahyu ilahi. Dalam konteks ini, kenabian tidak hanya relevan secara religius 

tetapi juga secara politik dan sosial (Fakhry, 2004). 

Peran nabi dalam kehidupan sosial juga melibatkan pembentukan sistem hukum yang 

berdasarkan wahyu. Sistem hukum ini dirancang untuk menciptakan masyarakat yang adil dan 

harmonis, di mana setiap individu memiliki kesempatan untuk mencapai kebahagiaan. Dengan 

demikian, kenabian menjadi dasar bagi pembangunan masyarakat yang tidak hanya 

berorientasi pada materialisme tetapi juga pada nilai-nilai spiritual yang lebih tinggi (Gutas, 

2001). 

Pandangan Al-Farabi tentang kenabian menggabungkan aspek religius, filosofis, dan 

sosial. Ia memandang nabi sebagai individu yang sempurna yang mampu memahami dan 

menyampaikan kebenaran tertinggi melalui wahyu ilahi. Dalam kehidupan sosial, nabi 

berperan sebagai pemimpin yang menciptakan masyarakat ideal berdasarkan prinsip-prinsip 

ilahiah. Melalui pandangannya tentang kenabian, Al-Farabi berhasil menjembatani hubungan 

antara filsafat dan agama, serta memberikan kontribusi besar dalam membangun pemahaman 

yang lebih luas tentang peran spiritual dan sosial dari kenabian dalam kehidupan manusia. 

 

d. Jiwa dan Akal 

Jiwa, menurut Al-Farabi, adalah substansi non-material yang menjadi esensi kehidupan 

pada manusia. Jiwa bertindak sebagai penggerak tubuh, memberikan manusia kemampuan 

untuk merasakan, berpikir, dan berkehendak. Pandangan ini mengikuti garis pemikiran 

Aristoteles, yang mendefinisikan jiwa sebagai forma dari tubuh, yaitu prinsip yang 
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memberikan kehidupan. Dalam pandangan Al-Farabi, jiwa memiliki tingkatan-tingkatan 

fungsi yang mencerminkan kapasitas intelektual dan spiritual manusia (Fakhry, 2004). 

Al-Farabi membagi jiwa manusia menjadi beberapa bagian yang masing-masing 

memiliki fungsi spesifik: 

1. Jiwa Vegetatif: Bagian jiwa yang terkait dengan fungsi biologis dasar, seperti makan, 

tumbuh, dan berkembang biak. 

2. Jiwa Sensitif: Bagian jiwa yang berkaitan dengan indera dan kemampuan untuk 

merasakan dunia luar. 

3. Jiwa Imajinatif: Bagian jiwa yang memungkinkan manusia untuk memproses dan 

memadukan informasi dari pengalaman sensoris, serta membayangkan sesuatu yang 

tidak hadir secara langsung. 

4. Jiwa Rasional: Ini adalah tingkat jiwa tertinggi yang memungkinkan manusia untuk 

berpikir abstrak, memahami konsep universal, dan mencapai kebenaran. Jiwa rasional 

inilah yang menjadi fokus utama Al-Farabi karena ia melihatnya sebagai elemen yang 

menghubungkan manusia dengan Akal Aktif (al-‘aql al-fa‘al). 

Akal, menurut Al-Farabi, adalah kemampuan intelektual yang memungkinkan manusia 

untuk memahami realitas, memproses informasi, dan mencapai pengetahuan. Ia membagi akal 

menjadi empat jenis atau tingkatan, yang menggambarkan perkembangan intelektual manusia 

(Gutas, 2001): 

1. Akal Potensial (al-‘aql al-quwwi): Akal ini adalah kapasitas bawaan manusia untuk 

memahami konsep-konsep dan ide-ide, tetapi belum digunakan atau diaktualisasikan. 

2. Akal Aktual (al-‘aql al-bi al-fi‘l): Akal ini merujuk pada keadaan di mana kapasitas 

intelektual manusia telah mulai digunakan untuk memahami realitas. 

3. Akal Perolehan (al-‘aql al-mustafad): Ini adalah tingkat akal di mana manusia telah 

memperoleh pengetahuan aktual melalui pembelajaran dan pengalaman. 

4. Akal Aktif (al-‘aql al-fa‘al): Akal Aktif adalah entitas eksternal yang memancarkan 

pengetahuan kepada akal manusia. Menurut Al-Farabi, Akal Aktif adalah penghubung 

antara Tuhan dan manusia, yang memungkinkan manusia untuk mencapai kebenaran 

tertinggi. 

Bagi Al-Farabi, jiwa dan akal memiliki hubungan yang erat dalam proses pemikiran dan 

spiritualitas. Jiwa rasional, yang merupakan bagian tertinggi dari jiwa manusia, bergantung 

pada akal untuk memahami kebenaran dan mencapai kesempurnaan. Proses ini melibatkan 

hubungan interaktif antara jiwa rasional dan Akal Aktif. Jiwa manusia, melalui akalnya, 

mampu menerima pengetahuan dari Akal Aktif, yang merupakan sumber utama intelektual 

dan spiritualitas (Fakhry, 2004). 

Dalam proses pemikiran, akal memainkan peran sentral dengan membawa jiwa manusia 

ke tingkat yang lebih tinggi. Jiwa rasional menggunakan akal untuk menganalisis informasi 

dari indera dan imajinasi, mengolahnya menjadi konsep-konsep universal, dan akhirnya 

mencapai pengetahuan yang lebih tinggi. Hal ini memungkinkan manusia untuk memahami 

prinsip-prinsip metafisik, termasuk keberadaan Tuhan dan hubungan antara Tuhan dan alam 

semesta. Oleh karena itu, akal berfungsi sebagai jembatan antara dunia material dan dunia 

spiritual (Nasr, 1968). 

Spiritualitas dalam pandangan Al-Farabi juga terkait erat dengan hubungan antara jiwa 

dan akal. Jiwa rasional yang telah mencapai kesempurnaan melalui akal akan mendekati 

Tuhan, sumber dari segala keberadaan. Hal ini dicapai melalui kontemplasi intelektual yang 

mendalam dan pemurnian jiwa dari hasrat-hasrat rendah. Dengan demikian, akal tidak hanya 

berperan dalam aspek intelektual, tetapi juga dalam aspek spiritual, karena ia membantu jiwa 

manusia untuk mencapai kebahagiaan tertinggi (sa‘adah), yaitu penyatuan dengan Akal Aktif 

(Gutas, 2001). 

Al-Farabi juga menekankan pentingnya hubungan ini dalam kehidupan sosial. Jiwa dan 

akal yang berkembang dengan baik akan menghasilkan individu yang mampu berkontribusi 

pada masyarakat melalui kepemimpinan yang bijaksana dan kebajikan moral. Individu seperti 

ini adalah contoh ideal bagi masyarakat, sebagaimana yang digambarkan dalam konsep al-
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madinah al-fadhilah (kota utama) yang dipimpin oleh individu dengan jiwa dan akal yang 

telah mencapai kesempurnaan (Netton, 2005). 

Konsep jiwa dan akal menurut Al-Farabi menunjukkan kedalaman pemikirannya dalam 

memahami manusia dan hubungannya dengan realitas spiritual. Jiwa manusia memiliki 

berbagai tingkatan, dengan jiwa rasional sebagai puncaknya, yang memungkinkan manusia 

untuk memahami dan menghubungkan dirinya dengan Tuhan melalui Akal Aktif. Akal, di sisi 

lain, adalah instrumen penting dalam proses pemikiran dan spiritualitas, yang membawa jiwa 

manusia ke arah kesempurnaan intelektual dan kebahagiaan tertinggi. Melalui hubungan yang 

erat antara jiwa dan akal, Al-Farabi menekankan pentingnya pengembangan intelektual dan 

spiritual dalam kehidupan individu dan masyarakat. 

 

3. Relevansi Pemikiran Al-Farabi dalam Konteks Kontemporer 

Dalam konteks kontemporer, konsep-konsep filsafat Al-Farabi dapat diterapkan untuk 

menghadapi tantangan modern dalam bidang sosial, politik, spiritual, dan pendidikan, serta 

menjadi inspirasi dalam dunia akademik dan spiritual. 

 

a. Penerapan konsep Al-Farabi terhadap tantangan modern 

1. Membangun Masyarakat Ideal 

Salah satu gagasan Al-Farabi yang sangat relevan adalah konsep al-madinah al-fadhilah 

(kota utama), yang menggambarkan masyarakat ideal yang dipimpin oleh seorang pemimpin 

bijaksana yang memiliki sifat kenabian. Dalam dunia modern, gagasan ini dapat diterapkan 

untuk menjawab tantangan dalam membangun masyarakat yang harmonis, adil, dan sejahtera. 

Konsep kepemimpinan yang diajukan Al-Farabi dapat dijadikan model bagi pemimpin 

kontemporer untuk mengutamakan kebijaksanaan, moralitas, dan keadilan dalam pengambilan 

keputusan. Hal ini sangat penting, terutama dalam menghadapi berbagai krisis global seperti 

ketidakadilan sosial, konflik politik, dan degradasi moral di berbagai belahan dunia (Fakhry, 

2004). 

2. Harmoni antara Agama dan Rasionalitas 

Salah satu sumbangan penting Al-Farabi adalah kemampuannya untuk mensintesis 

agama dan filsafat. Ia menegaskan bahwa kebenaran dapat ditemukan baik melalui wahyu 

maupun akal. Dalam dunia kontemporer yang sering menghadapi konflik antara agama dan 

sains, pandangan Al-Farabi menawarkan pendekatan yang harmonis. Ia menunjukkan bahwa 

agama dan akal dapat berjalan berdampingan untuk mencari kebenaran dan membangun 

kehidupan yang lebih baik. Pandangan ini relevan dalam mendorong dialog antaragama, serta 

mengatasi tantangan sekularisme ekstrem atau fundamentalisme yang kerap memecah belah 

masyarakat modern (Nasr, 1968). 

3. Pendidikan dan Pengembangan Intelektual 

Pandangan Al-Farabi tentang pentingnya pendidikan sebagai sarana untuk mencapai 

kebahagiaan tertinggi (sa‘adah) juga sangat relevan. Ia menekankan bahwa pendidikan harus 

mencakup pengembangan intelektual dan moral individu. Dalam dunia modern, konsep ini 

dapat diterapkan untuk menciptakan sistem pendidikan yang tidak hanya berfokus pada aspek 

teknis dan material, tetapi juga membentuk karakter dan integritas. Dengan menanamkan nilai-

nilai moral dan rasionalitas dalam pendidikan, masyarakat dapat mempersiapkan generasi 

yang lebih baik dalam menghadapi tantangan global seperti radikalisme, degradasi 

lingkungan, dan ketimpangan sosial (Netton, 2005). 

4. Kepemimpinan yang Bijaksana dan Etis 

Dalam dunia yang penuh dengan kepemimpinan korup dan pragmatis, konsep Al-Farabi 

tentang pemimpin ideal dapat menjadi inspirasi. Ia menggambarkan pemimpin sebagai 

individu yang tidak hanya memiliki kekuatan fisik, tetapi juga kebijaksanaan, keadilan, dan 

pengetahuan yang mendalam. Dalam konteks ini, filsafat Al-Farabi dapat diterapkan untuk 

melatih para pemimpin modern yang mampu mengatasi masalah kompleks dengan pendekatan 

holistik dan moralitas tinggi. Pemimpin semacam ini tidak hanya diperlukan dalam politik, 

tetapi juga dalam dunia bisnis, pendidikan, dan organisasi sosial. 
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b. Pengaruh pemikiran Al-Farabi dalam dunia akademik dan spiritual 
1. Kontribusi dalam Dunia Akademik 

Pemikiran Al-Farabi terus menjadi bahan kajian dalam dunia akademik, baik di Timur 

maupun Barat. Salah satu pengaruh terbesarnya adalah penerjemahan dan komentar terhadap 

karya-karya filsafat Yunani, terutama Aristoteles dan Plato, yang memperkenalkan konsep-

konsep rasionalitas kepada dunia Islam dan kemudian ke Eropa. Melalui karya-karyanya 

seperti Al-Madina al-Fadhilah dan Kitab al-Siyasah al-Madaniyah, Al-Farabi memberikan 

kerangka filosofis untuk memahami hubungan antara etika, politik, dan metafisika. 

Dalam konteks modern, karya-karya Al-Farabi terus menjadi referensi penting dalam 

kajian filsafat Islam, politik, dan etika global. Para akademisi menggunakan pemikirannya 

untuk menjembatani pemahaman antara tradisi intelektual Islam dan Barat. Misalnya, dalam 

dialog antarperadaban, konsep harmoni antara akal dan wahyu yang diajukan Al-Farabi 

digunakan untuk menciptakan jembatan antara pemikiran sekuler dan religius (Gutas, 2001). 

2. Inspirasi dalam Dunia Spiritual 

Pemikiran Al-Farabi juga memberikan kontribusi besar dalam spiritualitas. Ia 

menekankan pentingnya pencarian kebahagiaan yang bersifat intelektual dan spiritual sebagai 

tujuan utama manusia. Dalam dunia yang semakin materialistis, pandangan ini mengingatkan 

manusia modern akan pentingnya keseimbangan antara kebutuhan material dan kebutuhan 

spiritual. Al-Farabi menunjukkan bahwa pencapaian kebahagiaan sejati tidak hanya terletak 

pada keberhasilan duniawi, tetapi juga pada penyatuan jiwa manusia dengan kebenaran ilahi 

melalui akal dan kontemplasi. 

Dalam dunia tasawuf, gagasan Al-Farabi tentang jiwa dan Akal Aktif juga sering 

dibandingkan dengan konsep-konsep seperti maqamat (tingkatan spiritual) dan fana (peleburan 

diri dalam Tuhan). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun Al-Farabi lebih dikenal sebagai 

filsuf rasional, pemikirannya juga memiliki dimensi spiritual yang mendalam. 

3. Pengaruh pada Pendidikan Spiritual dan Moral 

Al-Farabi juga memberikan panduan penting tentang bagaimana pendidikan dapat 

digunakan sebagai sarana untuk membentuk individu yang bermoral dan berpengetahuan luas. 

Dalam kehidupan spiritual, ia menekankan pentingnya pengendalian nafsu dan pengembangan 

akal untuk mencapai kedamaian batin dan harmoni dengan Tuhan. Konsep ini sangat relevan 

dalam dunia modern, di mana tekanan materialisme sering mengaburkan nilai-nilai moral dan 

spiritualitas. 

 

Pemikiran Al-Farabi tetap relevan dalam konteks kontemporer, baik dalam menjawab 

tantangan modern maupun memberikan inspirasi dalam dunia akademik dan spiritual. Konsep 

al-madinah al-fadhilah, harmoni antara agama dan rasionalitas, serta kepemimpinan yang 

bijaksana menunjukkan bagaimana ide-ide Al-Farabi dapat diterapkan untuk menciptakan 

masyarakat yang lebih baik. Dalam dunia akademik, karya-karya Al-Farabi terus menjadi 

referensi penting dalam memahami filsafat Islam dan dialog antarperadaban. Sementara itu, 

dalam dunia spiritual, ia mengingatkan manusia modern akan pentingnya keseimbangan antara 

intelektual dan spiritual dalam mencapai kebahagiaan sejati. Dengan demikian, Al-Farabi 

tidak hanya menjadi pemikir masa lalu, tetapi juga sumber inspirasi yang abadi untuk masa 

kini dan masa depan. 

 

D. Penutup 

1. Kesimpulan 

Kajian ini membahas biografi dan pemikiran filsafat Al-Farabi, salah satu tokoh besar 

dalam tradisi filsafat Islam. Al-Farabi dikenal sebagai "Guru Kedua" setelah Aristoteles 

karena kontribusinya dalam menjembatani pemikiran Yunani klasik dengan nilai-nilai Islam. 

Melalui analisis biografinya, terlihat bahwa lingkungan intelektual dan pendidikan Al-Farabi, 

khususnya di Baghdad, sangat memengaruhi pemikirannya yang kemudian berkembang 

menjadi sistem filsafat yang integral. 

Konsep filsafat emanasi Al-Farabi memberikan penjelasan tentang hubungan antara 

Tuhan sebagai penyebab pertama dan alam semesta melalui proses limpahan keberadaan yang 
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berjenjang. Pemikiran ini menunjukkan keselarasan antara rasionalitas dan spiritualitas, 

menjadikan filsafat sebagai sarana untuk memahami keberadaan secara mendalam. Selain itu, 

pandangannya tentang ketuhanan, kenabian, jiwa, dan akal memperkuat gagasan bahwa 

manusia memiliki potensi intelektual untuk mencapai kesempurnaan dan kebahagiaan tertinggi 

melalui hubungan dengan Tuhan. 

Relevansi pemikiran Al-Farabi dalam konteks modern juga tidak dapat disangkal. 

Konsepnya tentang al-madinah al-fadhilah memberikan inspirasi dalam membangun 

masyarakat yang harmonis, adil, dan sejahtera. Sementara itu, pendekatan harmonisnya antara 

akal dan wahyu menunjukkan jalan untuk menghadapi tantangan kontemporer, seperti konflik 

antara sains dan agama. Dalam dunia akademik, pengaruh Al-Farabi tetap signifikan, baik 

dalam studi filsafat Islam maupun dalam dialog antarperadaban. 

Dengan demikian, pemikiran Al-Farabi tidak hanya menjadi warisan intelektual yang 

penting dalam sejarah Islam, tetapi juga relevan untuk menjawab tantangan sosial, politik, dan 

spiritual di dunia kontemporer. Melalui integrasi antara rasionalitas dan spiritualitas, Al-Farabi 

menawarkan pandangan dunia yang dapat menjadi landasan bagi pencapaian harmoni 

intelektual dan spiritual di tengah kompleksitas zaman modern. 

 

2. Saran 

Berdasarkan pembahasan dalam kajian ini, beberapa saran yang dapat diajukan adalah 

sebagai berikut: 

a. Penerapan Pemikiran Al-Farabi dalam Pendidikan Modern 

Konsep Al-Farabi tentang pentingnya keseimbangan antara intelektual dan spiritual dapat 

diadopsi dalam sistem pendidikan modern. Pendidikan tidak hanya harus fokus pada 

pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan moral dan integritas individu untuk 

menciptakan generasi yang bijaksana dan beretika. 

b. Peningkatan Dialog Antar peradaban 

Dalam konteks global, pemikiran Al-Farabi tentang harmoni antara akal dan wahyu dapat 

dijadikan landasan untuk mendorong dialog antara berbagai tradisi keilmuan dan agama. 

Hal ini dapat membantu mengurangi konflik dan meningkatkan pemahaman lintas budaya. 

c. Kajian Lebih Lanjut tentang Relevansi Al-Farabi 

Diperlukan kajian akademis yang lebih mendalam tentang penerapan pemikiran Al-Farabi 

dalam konteks modern, khususnya dalam bidang politik, etika, dan filsafat pendidikan. Hal 

ini akan memperkaya diskursus filsafat Islam sekaligus memberikan solusi untuk tantangan 

zaman. 
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